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Salah satu pelayanan kesehatan di rumah sakit adalah pelayanan rawat jalan.Penanganan informasi 
di instalasi rawat jalan umumnya diselesaikan dengan komputerisasi. Adanya beberapa kendala yang 
ditimbulkan oleh sistem informasi saat ini mengakibatkan banyaknya permasalahan yang terjadi. Tujuan 
penelitian ini yaitu menganalisis kebutuhan pengembangan sistem informasi rawat jalan. Pengembangan 
ini dilakukan berdasarkan langkah-langkah FAST (framework forthe application of systems techniques) 
mulai dari studi pendahuluan, analisis masalah, dan analisis kebutuhan. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode kualitatif, melakukan wawancara mendalam sesuai dengan kerangka PIECES (performance, 
information, economic, control, efficiency dan service). Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
instalasi rawat jalan, 2 orang staf bagian poliklinik, 1 orang staf bagian rekam medis, 1 orang staf bagian 
pendaftaran, dan 1 orang staf bagian sistem informasi rumah sakit (SIRS). Hasil penelitian menunjukan 
kebutuhan pengguna untuk pengembangan sistem informasi rawat jalan RSWS Makassar yaitu kebutuhan 
akan sistem informasi yang mampu memudahkan pengolahan data, memudahkan akses laporan yang 
diingginkan melalui komputer, dan kebutuhan akan sistem informasi yang mampu mempermudah dalam 
pencarian data pasien. Adapun rekomendasi yang diberikan dalam penelitian ini terkait dengan kebutuhan 
pengguna yakni berupa modul pengelolaan data dan modul pelaporan untuk rawat jalan. 
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ABSTRACT 
One of the health services at the hospital are outpatient services. Generally information 
management at the installation is computerized. However, the information system still to experience 
several obstacles caused many problems has occurred. Aim of this research is to analyze the needs of 
information systems development in outpatient services.The development of the system was based on 
FAST (Framework for theApplication of Systems Techniques) preliminary studies, problem analysis, and 
need analysis. This research was using qualitative methods, in-depth interviews based of the PIECES 
framework (performance, information, economic, control, efficiency and service). Informants in this 
research are installation head outpatient, 2 person from polyclinic staff, 1 person from medical record 
staff, 1 person from registration staff and 1 person from information system hospital staff. The results 
showed the user needs of development information system at outpatient installation in RSWS Makassar 
that information systems which can simplify data processing, accessibility for reports, and information 
systems for search patients data. The recommendations given related with user needs there are form of 
data management module and reporting module for outpatient. 








Dengan semakin majunya teknologi menimbulkan tuntutan masyarakat terhadap kecepatan  
dan ketepatan terhadap apa yang mereka harapkan, seperti halnya dalam pelayanan kesehatan 
kebanyakan masyarakat menginginkan pelayanan yang lebih cepat dan lebih baik.Rumah sakit 
sebagai salah satu institusi pelayanan umum membutuhkan keberadaan suatu sistem informasi 
yang akurat dan andal, serta cukup memadai untuk meningkatkan pelayanannya kepada pasien 
serta lingkungan yang terkait lainnya (Fuad Noor, 2011). Salah satu pelayanan di rumah sakit 
yaitu pelayanan rawat jalan. Menurut Roomer (1981) yang dikutip oleh Azwar (1996) pelayanan 
rawat jalan tampak berkembang lebih pesat dibandingkan dengan pelayanan rawat inap. 
Peningkatan angka utilisasi pelayanan rawat jalan di rumah sakit dua sampai tiga kali lebih tinggi 
dari peningkatan angka utilisasi pelayanan rawat inap. 
Dengan seiringnya perkembangan jaman sebuah sistem tentu tidak selamanya dapat 
digunakan dengan baik dan perlu untuk terus dikembangkan. Dengan mengembangkan sistem 
informasi rumah sakit, diharapkan kualitas pelayanannya dapat meningkat. Menurut Whitten, 
Jefery L. Conie (2001) ada 8 (delapan) tahap pengembangan sistem informasi yang terangkum 
dalam metode FAST (Framework for the Application of Systems Thinking). Untuk mendukung 
pengembangan sistem informasi tersebut, digunakan kerangka PIECES yaitu dilihat dari segi 
performance, information, economics, control, efficiency, dan service hal ini sesuai dalam 
penelitian Murdani (2007) mengembangkan suatu kerangka yang berguna untuk mengklasifikasi 
masalah dan menganalisa sistem serta aplikasi manual maupun terkomputasi. 
Rumah Sakit Wahidin Sudirohusodo (RSWS) Makassar telah menggunakan sistem 
informasi manajemen sejak tahun 2005 yang dikelola oleh vendor, namun pada awal tahun 2012 
sistem informasi manajemen telah dikelola oleh rumah sakit itu sendiri dan telah diterapkan ke 
semua bagian pelayanan, terutama pelayanan medis. Salah satu bagian pelayanan medis di RSWS 
Makassar yang telah menggunakan sistem informasi manajemen yaitu instalasi rawat jalan. 
Namun dalam pengolahan datanya masih menggunakan cara manual karena sistem yang sudah 
berjalan saat ini belum mampu mengukur validnya data, sehingga proses ini membutuhkan waktu 
yang lama dalam pembuatan laporan yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan dan 
kebijakan. 
Adanya permasalahan yang timbul pada sistem informasi rawat jalan RSWS Makassar 





menjadi langkah yang penting dalam proses pengembangan sistem informasi. Menurut Laudon 
dan Laudon (2008) kesalahan analisis kebutuhan adalah penyebab utama kegagalan sistem dan 
tingginya biaya pengembangan sistem, sistem yang dirancang disekitar sejumlah kebutuhan yang 
salah akan tidak bermanfaat dan harus dibuang karena kinerja yang buruk, atau harus 
dimodifikasi besar-besaran. 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis permasalahan termasuk kendala-kendala sistem 
informasi pada instalasi rawat jalan RSWS Makassar, menganalisis penyebab masalah sistem 
informasi pada instalasi rawat jalan RSWS Makassar, menganalisis kebutuhan pengguna 
terhadap input, proses, output untuk pengembangan sistem informasi rawat jalan RSWS 
Makassar dan merekomendasikan solusi sistem untuk pengembangan sistem informasi rawat 
jalan yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di Instalasi Rawat Jalan Rumah Sakit Wahidin Sudirohusodo 
pada bulan April Tahun 2013. Jenis penelitian yang dilakukan adalah peneltian 
kualitatif.Informan dalam penelitian ini adalah kepala instalasi rawat jalan, staf bagian poliklinik, 
staf bagian rekam medis, staf bagian pendaftaran dan staf bagian SIRS (Sistem Informasi Rumah 
Sakit). Pemilihan sampel dilakukan secara purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan 
melalui wawancara mendalamyaitu mengajukan pertanyaan secara lisan pada bagian terkait 
untuk menggali informasi berdasarkan kerangka PIECES (Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, Service), melakukan observasisistem informasi yang berjalan di instalasi 
rawat jalan yaitu dengan cara mengamati secara langsung objek yang diteliti, dan melakukan 
telaah dokumen yaitu dengan cara mengumpulkan formulir ataupun dokumen sebagai masukan 
sistem berjalan (input), proses, dan keluaran sistem berjalan (output). Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan analisis tematik. Proses analisis ini dilakukan secara bertahap yaitu 
membuat transkrip hasil rekaman wawancara, melakukan pengkodean berdasarkan jenis 
informasi, mencari serta menemukan tema dan hubungan hasil wawancara dari sumber informasi 
dengan hasil observasi, kemudian membuat interpretasi sesuai dengan yang diteliti. Hasil 
penelitian ini disajikan dalam bentuk tabel dan narasi. 
HASIL  
Sistem informasi rawat jalan melibatkan beberapa bagian yang terkait dengan pelayanan 





rawat jalan RSWS Makassar (Gambar 1). Dari diagram tersebut, bagian yang diwarnai 
merupakan bagian yang sistem informasinya sudah terintegrasi yaitu bagian pendaftaran dan 
seluruh bagian poliklinik. Sedangkan untuk bagian rekam medis karena belum memiliki sistem 
informasi yang terpusat sehingga pencarian data pasien masih dilakukan dengan cara manual. 
Pada gambar tersebut juga ditunjukkan akses kepala instalasi terkait dengan laporan yang 
dibutuhkan masih menggunakan cara manual. 
Karakteristik Informan 
Informan yang menjadi sumber informasi terkait dengan sistem informasi yang berjalan di 
instalasi rawat jalan RSWS Makassar dalam penelitian ini berjumlah 6 orang.Informan 1 (R1) 
yaitu kepala instalasi rawat jalan, Informan 2 (R2) yaitu koordinator poliklinik, informan 3 (R3) 
yaitu staf administrasi poliklinik/perawat, informan 4 (R4) yaitu staf bagian pendaftaran dan 
informan 5 (R5) yaitu kepala rekam medis, informan 6 (R6) yaitu Staf bagian SIRS. 
Pengembangan Sistem Informasi Rawat Jalan RSWS Makassar 
Dalam menganalisis kebutuhan pengembngan sistem informasi rawat jalan RSWS 
Makassar, pada penelitian ini metode FAST dilakukan mulai dari studi pendahuluan, analisis 
masalah, dan analisis kebutuhan. Hasil penelitian berdasarkan unit kegiatan tersebut adalah 
sebagai berikut:  
Studi Pendahuluan 
Studi pendahuluan merupakan tahap awal pengembangan sistem yang dilakukan untuk 
mengetahui masalah, peluang dan tujuan pengguna serta mengetahui kelayakan pengembangan 
sistem informasi rawat jalan. Masalah yang ditemukan pada studi pendahuluan dapat disajikan 
pada tabel 1matriks problem statement. Pada tabel tersebut masalah yang ditemukan di instalasi 
rawat jalan terkait dengan pengolahan data. Masalah tersebut dikelompokkan berdasarkan 
kerangka PIECES. Peluang dapat dilihat dari keinginan pengguna sistem informasi rawat jalan 
untuk dengan mengoptimalkan fungsi komputer sebagai pengolah data tanpa mengandalkan buku 
register. Arahan dilihat dari hasil wawancara dengan kepala instalasi rawat jalan untuk 
pengembangan sistem informasi rawat jalan selanjutnya yang dapat memberikan kemudahan 
akses terhadap laporan yang diinginkan. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi terkait 
dengan kondisi sistem informasi yang berjalan di instalasi rawat jalan RSWS Makassar yang 





kemampuan tenaga dalam mengoperasikan, serta melihat permasalahan yang ditemukan, maka 
sistem informasi rawat jalan RSWS Makassar layak untuk dikembangkan. 
Analisis Masalah 
Hasil penelitian pada studi pendahuluan diketahui adanya permasalahan yang terjadi dalam 
pengolahan data yaitu dilakukan dengan cara manual, pada tahap analisis masalah ini dilakukan 
untuk mengetahui penyebab masalah dan mengidentifikasi solusi masalah. Hasil analisis masalah 
dapat disajikan pada tabel 2 matriks cause and effect analysis. Dan pada tabel 3 identifikasi solusi 
masalah. Pada tabel tersebut penyebab masalah yang ditemukan didasarkan pada masalah yang 
ditemukan pada studi pendahuluan terkait dengan kerangka PIECES, sedangkan solusi masalah 
diidentifikasi berdasarkan penyebab masalah yang dikelompokkan ke dalam input, proses, dan 
output. 
Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan pengembangan sistem informasi pada tahap ini dilakukan dengan 
mengumpulkan dan menganalisis formulir yang digunakan, menganalisis data yang dibutuhkan 
dalam laporan, mengidentifikasi kebutuhan pengguna yang berdasarkan pada masalah yang 
dihadapi dan penyebab masalah serta akibat yang ditimbulkan terhadap pelayanan rawat jalan. 
Rekomendasi ataupun solusi sistem diberikan dalam memenuhi kebutuhan sistem yang mampu 
mendukung kebutuhan pengguna terhadap pengembangan sistem informasi rawat jalan RSWS 
Makassar. Hasil penelitian terkait analisis kebutuhan dapat disajikan pada tabel 4 matriks analisis 
kebutuhan. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitan yang ditemukan pada tahap studi pendahuluan, analisis masalah 
dan analisis kebutuhan terkait dengan sistem infromasi rawat jalan RSWS Makassar selama ini 
masih terdapat permasalahan yakni terkait dengan pengolahan data yang dilakukan dengan cara 
manual. Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Triwahjono (2010) dinyatakan bahwa sistem 
manual pelayanan kesehatan tidak feasible karena melihat dalam pengelolaan data manual 
mempunyai banyak kelemahan yaitu membutuhkan waktu yang lama, keakuratannya juga kurang 
dapat diterima, karena memungkinkan kesalahan sangat besar. Menurut J. Supranto (2000) 
pengolahan data manual dilakukan untuk jumlah yang tidak terlalu banya, pengolahan data secara 
manual biasanya memerlukan waktu yang lama karena harus meneliti satu per satu. Hal ini 





data yang harus diolah dan bervariasi maka akan lebih memerlukan banyak waktu dan tenaga. 
Selain itu sistem manual tidak menjamin informasi yang dihasilkan bersih dari kesalahan dan 
kekeliruan karena tidak dapat mengetahui adanya eror pemrosesan data, memerlukan banyak 
pengunaan kertas. Untuk mengatasi masalah tersebut maka solusi masalah yang tepat adalah 
mengembangkan sistem informasi berbasis komputer yang dapat membantu pengolahan data 
dengan memberikan kemudahan dan keakuratan informasi (dengan klik link data/ laporan yang 
ingin dibuka, sehingga memudahkan akses data/ laporan oleh pihak manajerial). Solusi masalah 
ini sesuai dengan penelitian oleh Rahayu (2009) untuk membantu dalam kemudahan akses oleh 
pengguna sistem. Masalah lain yang ditemukan yaitu membuat penduplikasian data. Menurut 
Sochib (2012) sumber daya yang ada mempunyai hubungan dengan efisiensi, dengan kata lain 
bila sumber daya yang digunakan tidak boros, maka akan lebih efisiensi.  
Penyebab dari masalah yang telah ditemukan yaitu dilihat dari informasi yang dihasilkan 
oleh sistem manual dan komputerisasi terdapat selisih atau dengan kata lain informasi yang 
dihasilkan berbeda, sehingga oleh pengguna sistem baik kepala instalasi rawat jalan ataupun 
petugas yang berkaitan dengan pengolahan data masih menggunakan sistem manual dan kurang 
mengoptimalkan pengolahan data secara komputerisasi. Menurut Hall (2001) bahwa informasi 
menyebabkan pemakai melakukan suatu tindakan yang dapat dilakukan.Informasi seringkali 
didefinisikan sebagai data yang telah diproses, informasi ditentukan oleh efeknya pada para 
pemakai, bukan bentuk fisiknya. Hal ini juga didiukung pada penelitian tentang sistem informasi 
pelayanan medis rawat jalan poliklinik kebidanan dan kandungan di RSUD kota Batam oleh 
Imbar (2012) bahwa suatu sistem informasi yang dapat mempermudah proses dan kegunaannya 
dapat dirasakan  dalam kehidupan nyata. 
Berdasarkan masalah pada studi pendahuluan dan penyebab masalah yang ditemukan, maka 
pengembangan sistem dilakukan berdasarkan kebutuhan pengguna yaitu mengembangkan sistem 
informasi dengan memperbaiki sistem yang berjalan. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
reliabiltas (dapat dipercaya) bagi pengguna sistem. Menurut Mucthar (1999) salah satu indikator 
kualitas informasi yaitu bebas dari kesalahan, karena dengan demikian suatu sistem dapat 
dikatakan benar dan sesuai, sehingga user pun yakin dalam penggunaannya. Oleh karena itu 
dibutuhkan modul pengelolaan data ataupun pelaporan sebagai dasar perancangan sistem 





Keterbatasan penelitian ini yaitu sebagian informan pada saat wawancara tidak mau 
meninggalkan pekerjaan yang dilakukan, namun tetap bersedia untuk diwawancarai dan 
dokumentasi terkait dengan sistem yang digunakan kurang lengkap, karena ada beberapa data 
yang tidak bisa di dokumentasikan. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut Sistem informasi rawat jalan di RSWS Makassar selama ini, terdapat permasalahan 
adanya proses yang dilakukan dengan cara manual terkait dengan pengolahan data dan pencarian 
berkas rekam medis. Penyebab masalah dari pengolahan data manual yaitu adanya selisih antara 
informasi yang diberikan oleh sistem komputer dengan manual, petugas lebih mengandalkan 
sistem manual daripada komputer, dan menggunakan sistem manual untuk mengatasi kesalahan 
input, sedangkan penyabab masalah untuk pencarian data pasien yaitu tidak adanya sistem yang 
tersentralisasi (electronic medical record) membuat data pasien sulit dicari. Kebutuhan pengguna 
untuk pengembangan sistem informasi rawat jalan, yaitu kebutuhan akan sistem yang mampu 
mendukung dalam pengelolaan data dan dapat menyajikan informasi langsung kepada pihak 
manajerial salah satunya yaitu kepala instalasi rawat jalan. 
SARAN 
Perlu adanya sistem informasi yang terintegrasi ke pihak manajerial rumah sakit untuk 
mempermudah akses terhadap informasi yang dibutuhkan dan dengan adanya pengembangan 
sistem informasi rawat jalan, penggunaan kertas seperti blangko ataupun buku register dapat 
dihilangkan. 
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Tabel 1. Matriks Problem Statement 
Informasi Brief Statements of Problem, Oppurtunity, or Directive 
Performance Sistem manual dalam pengolahan data memerlukan banyak waktu dan tenaga, serta 
tidak feasible 
Information Informasi yang dihasilkan oleh sistem kurang dapat dipercaya 
Economy Banyaknya penggunaan kertas membutuhkan biaya operasional yang besar 
Control Kesulitan mengetahui eror pemrosesan data kinerja rawat jalan 
Efficiency Adanya penduplikasian data 
Service 
Sistem yang tersedia belum mampu memperlihatkan berkas rekam medis atau data 
pasien secara detail 
Sumber: Data primer, 2013 


































Problem Cause and Effects 
Sistem manual dalam 
pengolahan data 
memerlukan banyak waktu 
dan tenaga dan tidak 
feasible 
a. Data pasien yang semakin besar dan dalam pengolahannya dilakukan 
oleh satu orang saja 
b. Tidak dapat memberikan informasi dengan cepat dalam pengambilan 
keputusan 
Informasi yang dihasilkan 
oleh sistem kurang dapat 
dipercaya 
a. Adanya selisih antara informasi yang dihasilkan oleh sistem komputer 
dengan sistem manual 
b. Dalam mengolah data masih menandalkan sistem manual, sehingga 
hasil informasi tidak menjamin keakuratan data 
Banyaknya penggunaan 
kertas membutuhkan biaya 
operasional yang besar 
a. Adanya kekeliruan data di komputer sehingga lebih mengandalkan 
buku register dan menggunakan banyak kertas untuk blangko. 
b. Pengolahan data pasien dilakukan secara manual, sedangkan biaya 
yang dikeluarkan untuk berkas rekam medis mengharuskan 
banyaknya biaya yang diperlukan untuk pengadaan lemari, map dan 
kertas. 
Kesulitan mengetahui eror 
pemrosesan data kinerja 
rawat jalan 
a. Pengolahan data dari buku register dengan menggunakan kalkulator 
b. Proses pengolahan data rawat jalan membutuhkan  
waktu yang lama yaitu berkisar selama 2 minggu 
Adanya penduplikasian 
data 
a. Menggunakan buku register untuk mengatasi kesalahan informasi dari 
komputer 
b. Terjadi perbedaan karena data yang satu sudah diperbarui, sementara 
duplikatnya belum 
Sistem yang tersedia belum 
mampu memperlihatkan 
berkas rekam medis atau 
data pasien secara detail 
a. Tidak adanya electronic medical record menimbulkan kesulitan 
dalam mengakses berkas rekam medis 






Tabel 3. Identifikasi Solusi Masalah 
Sumber: Data primer, 2013 
Tabel 4. Matriks Analisis Kebutuhan 
Indikator Penyebab Masalah Kebutuhan Pengguna Solusi Sistem 
Input Data pasien di bagian 
poliklinik di input di 
komputer dan di buku 
register (duplikasi data) 
(Sistem informasi rawat jalan saat ini sudah 
memenuhi kebutuhan input yakni terkait dengan 
data identitas pasien, data hasil pemeriksaan, 
data diagnose penyakit pasien, dan data 
tindakan) 
 
Proses Proses pengolahan data 
masih masih manual 
membutuhkan banyak 
waktu dan tenaga, 
mempengaruhi banyaknya 
kertas yang digunakan, dan 
memungkinkan terjadinya 
kesalahan pada pemrosesan 
data menjadi informasi 
Memudahkan user dengan menginput data ke 
dalam komputer saja, tidak perlu mencatat 
dibuku register. 
 
Sistem informasi rawat jalan dapat terintegrasi 
sehingga laporan yang diinginkan bisa di 
dapatkan melalui sistem informasi yang berbasis 
komputerisasi bukan lagi secara manual. 
 
Penyimpanan data pasien atau berkas rekam 
medis yang tersentralisasi, untuk mempermudah 
mencari data pasien 
 
Sistem informasi rawat jalan mampu 
menyajikan informasi dengan mudah dan akurat 
 
Output Pelayanan terhadap pasien 
menjadi lama karena tidak 
adanya sistem rekam medis  
Laporan kunjungan berdasarkan jenis pasien, 
laporan kunjungan berdasarkan jenis  
Modul 
pelaporan 
Sumber: Data Primer, 2013 
 
Indikator Penyebab Masalah Solusi Masalah 
Input Data pasien di bagian poliklinik di 
input di komputer dan di buku 
register (duplikasi data) 
Penginputan data dilakukan di komputer saja, tidak perlu 
menggunaan buku register lagi. 
Proses Proses pengolahan data masih masih 
manual membutuhkan banyak 
waktu dan tenaga, mempengaruhi 
banyaknya kertas yang digunakan, 
memungkinkan terjadinya kesalahan 
pada pemrosesan  data menjadi 
informasi,  
 
Sulitdalam pncarian data pasien 
(berkas rekam medis) 
Mengembangkan sistem informasi berbasis komputer yang 
dapat membantu pengolahan data dengan memberikan 
kemudahan dan keakuratan informasi (dengan klik link 
data/ laporan yang ingin dibuka, sehingga memudahkan 
akses data/ laporan oleh pihak manajerial) 
 
Menyediakan prosedur pencegahan melalui pemunculan 
kotak dialog yang menanyakan kembali apakah proses 
tersebut memang sudah seharusnya dilakukan 
 
Mengembangkan sistem komputer untuk memudahkan 
pencarian data pasien sehingga dapat mengurangi waktu 
tunggu pasien yang diakibatkan karena keterlambatan 
berkas rekam medis (dengan klik link data pasien yang 
ingin dibuka) 
Output Informasi yang diberikan untuk 
pengambilan keputusan belum tentu 
akurat. 
Membangun sistem komputer yang mampu menyajikan 
informasi secara akurat, terupdate dan lengkap serta dapat 
membantu pelaporan data untuk pihak manajerial rumah 
sakit menjadi tepat waktu (laporan yang diinginkan kapan 
























Gambar 1. Diagram Alir Data Sistem Informasi Rawat Jalan RSWS Makassar 
 
